BAB I PENDAHULUAN
A. [bookmark: _bookmark12]Latar Belakang

Sehat menurut World Health Organization (WHO) adalah kondisi normal seseorang dengan keadaan sempurna meliputi sehat fisik, sosial, psikis, dan spiritual. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1992, sehat merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang menjadikan hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Saam & S., 2012). Perilaku sehat adalah perilaku yang berhubungan dengan upaya mencegah dan menghindari penyakit serta penyebab datangnya suatu penyakit atau masalah kesehatan, perilaku dalam mengupayakan, mempertahankan dan meningkatkan kesehatan. (Notoatmodjo, 2014)
Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi di masyarakat yang memerlukan perawatan komprehensif karena dampak yang akan diberikan sangat luas sehingga perlu dilakukannya perawatan sebelum timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut. Menurut Kemenkes (2014), masalah kesehatan gigi dan mulut dengan urutan tertinggi di Indonesia adalah karies gigi. (T. Lestari, 2019)
Karies gigi adalah kerusakan yang terbatas pada jaringan gigi dimulai dari email hingga dentin. Penyebab terjadinya karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans dan lactobacili. Selain bakteri, terdapat faktor lain yang dapat menyebabkan karies gigi yaitu karbohidrat yang difermentasi, waktu dan tingkat kebersihan mulut. Adapun faktor luar yang dapat mempengaruhi terjadinya karies seperti usia, jenis kelamin,
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lingkungan pengetahuan, keadaan penduduk, dan perilaku yang berkaitan dengan kesehatan gigi (Kusuma & Taiyeb, 2020). Data WHO menunjukkan bahwa kejadian karies gigi pada anak masih mencapai 60-90% (Ismail, 2018). Hal tersebut menandakan bahwa masih banyak kasus karies gigi pada anak dikarenakan kurangnya pengetahuan orang tua.
Menurut hasil penelitian di negara-negara Amerika, Eropa, dan Asia salah satunya Indonesia bahwa terdapat sebesar 90-100% anak berusia di bawah 18 tahun mengalami karies gigi (Ismail, 2018). Data Riskesdas 2018 menunjukkan dari populasi 267 juta penduduk Indonesia rata-rata memiliki 4- 5 gigi yang bermasalah. Prevalensi karies gigi menurut standar WHO (2018) rata-rata usia 5-6 tahun 8,43% dan usia 5 tahun memiliki nilai dmft > 6.
Sebanyak 10,2% dari 57,6% penduduk menerima pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Penduduk berusia 5-9 tahun yang menggosok gigi setiap hari hanya sebanyak 94,7%. Berdasarkan data tersebut, hanya sekitar 2,8% yang menggosok gigi dengan baik dan benar. (Suprapti, 2020)
Pengetahuan orang tua memiliki peranan penting dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut pada usia dini. Kepedulian orang tua terhadap kesehatan gigi anak dapat dilihat melalui sikap dan perhatiannya terhadap kesehatan gigi anak. Kesehatan gigi pada anak usia dini merupakan salah satu tumbuh kembang anak yang perlu diperhatikan. Kerusakan gigi yang terjadi pada anak dapat menjadi salah satu penyebab terganggunya pertumbuhan gigi anak pada usia selanjutnya. (Oktarina et al., 2016). Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan, namun seseorang yang berpendidikan rendah tidak mutlak pengetahuannya rendah pula. Pengetahuan suatu objek mengandung
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dua aspek yaitu positif dan negatif. Aspek tersebut akan menentukan sikap seseorang, semakin banyak aspek positif maka akan menimbulkan sikap yang positif. Secara garis besar terdapat enam tingkat pengetahuan yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. (Afnis, 2018)
Pendidikan kesehatan gigi atau dental health education adalah usaha terencana serta terarah dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang atau kelompok agar ingin merubah perilaku perawatan gigi yang kurang baik menjadi lebih baik untuk meningkatkan kesehatan gigi. Keberhasilan dalam pendidikan kesehatan bergantung pada banyaknya elemen yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan (Bestfy Anitasari, 2020). Pemberian pendidikan kesehatan gigi dapat dilakukan dengan menggunakan media atau alat bantu pendidikan dalam menunjang tercapainya tujuan dari pemberian pendidikan kesehatan gigi. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan gigi adalah poster.
Poster adalah bentuk media cetak yang berisi pesan dan informasi kesehatan yang pada umumnya ditempel di dinding tempat umum atau kendaraan umum (Apriyani & Sumerti, 2015). Poster dibuat dengan tujuan untuk mempengaruhi orang banyak dan memberikan pesan singkat. Oleh sebab itu, pembuatan poster harus menarik, sederhana dan berisi satu ide saja (Panggabean, 2015). Penyuluhan yang menggunakan poster tentunya akan lebih menarik dikarenakan poster menampilkan visual gambar sehingga dapat melibatkan indera penglihatan, semakin banyak mengarahkan indera maka
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semakin besar potensi sasaran menerima informasi dengan baik (Jumilah et al., 2013).
Berkembangnya teknologi menjadikan pembuatan poster sudah tak hanya pada media cetak, tapi juga dapat dengan menggunakan media elektronik. Poster yang dibuat dengan media elektronik biasa disebut dengan poster digital. Poster digital mengandung beberapa aspek di dalamnya seperti ilustrasi, tipografi, dan warna. Aspek-aspek tersebut yang nantinya dapat menentukan seberapa menarik poster tersebut untuk digunakan. Ilustrasi dan tipografi merupakan elemen visual penting dalam dunia desain grafis yang berperan untuk menyampaikan informasi. Oleh karena itu, poster digital dipilih sebagai media dalam memberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dikarenakan poster digital tersebut diharapkan menjadi media yang lebih menarik dalam menyampaikan informasi tentang kesehatan gigi sehingga membuat orang tua menjadi lebih mudah untuk memahami informasi tersebut. (Widianingtyas, 2018)
Menurut Jumilah tahun 2015 menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan poster ketika dilakukannya penyuluhan ditunjukkan dengan nilai mean pre-test sebesar 5,37, lalu diberikan penyuluhan dengan media poster serta diukur pada kelompok perlakuan 14 hari dan didapatkan nilai mean 8,73. Pada penelitian tersebut menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya intervensi penyuluhan dengan media poster selama 7 hari pada muris SDN di Saigon. Selain itu, juga terdapat perbedaan pengetahuan tentang kesehatan gigi antara sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan dengan media poster selama 14 hari pada murid SDN di Saigon. Kelebihan
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dari penelitian tersebut adalah peneliti meneliti dengan teliti pengaruh diberikannya intervensi selama 7 hari dan 14 hari. Namun, waktu tersebut mungkin dapat dipersingkat agar tidak terlalu lama melakukan intervensi kepada siswa untuk mencegah terjadinya tingkat kebosanan siswa. (Jumilah et al., 2013)
Berdasarkan permasalahan yang sudah penulis jelaskan, penulis ingin melakukan penelitian dengan tema “Pengaruh Penggunaan Poster Digital Untuk Meningkatkan Pengetahuan Orang Tua Siswa Terhadap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut” dengan harapan orang tua dapat mengetahui cara memelihara kesehatan gigi dan mulut dan menerapkannya pada anak sehingga terciptanya gigi anak yang sehat.
B. [bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh penggunaan poster digital terhadap peningkatan pengetahuan orang tua siswa tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut?”.
C. [bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark15]Tujuan Umum

Meningkatkan pengetahuan orang tua siswa terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media poster digital pada orang tua di SDN Cempaka Putih Timur 03 Jakarta Pusat.
2. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Khusus

a. Membuat rancang bangun desain poster digital mengenai cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
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b. Menganalisis pengetahuan kesehatan gigi  dan mulut pada orang tua siswa sebelum diberikannya penyuluhan dengan media poster digital.
c. Menganalisis pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada orang tua siswa sesudah diberikannya penyuluhan dengan media poster digital.
D. [bookmark: _bookmark17]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark18]Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang pendidikan kesehatan gigi dan mulut serta hasil penelitian yaitu poster digital yang dapat memberikan edukasi bagi orang tua siswa dalam memeliharan kesehatan gigi dan mulut anak.
2. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua

Dapat bermanfaat dalam meningaktkan pengetahuan serta keterampilan memelihara kesehatan gigi dan mulut anak.
b. Bagi Tenaga Kesehatan Gigi

Menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam memberikan penyuluhan untuk mencapai tujuan promotif di bidang kesehatan gigi dan mulut.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya serta meningkatkan kualitas pada penelitian selanjutnya.
6






E. [bookmark: _bookmark20]Keaslian Penelitian

[bookmark: _bookmark21]Tabel 1.1 Deskripsi rangkuman penelitian terdahulu dengan penelitian terkini

	No.
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Keberhasilan	Penyuluhan	Kesehatan	Gigi Menggunakan Media Poster dan Media Model
Pada Siswa SD Negeri 6 Kawan Bangli Tahun 2014

	
	Variabel Bebas
	Media Poster dan Media Model

	
	Variabel Terikat
	Keberhasilan Penyuluhan

	
	Metode
	cross sectional

	
	Hasil
	setelah penyuluhan dengan media poster, keberhasilan penyuluhan pada siswa naik menjadi 50% dengan kriteria baik. Sedangkan pada media model naik menjadi 50% dengan kriteria baik
sekali.

	
	Perbedaan Penelitian sebelumnya dan penelitian ini
	penelitian sebelumnya menggunakan dua media yaitu poster dan model. Selain itu sasaran penelitian langsung kepada siswa SD. Sedangkan
penelitian ini hanya menggunakan media poster dan sasaran penelitiannya adalah orang tua siswa.

	2.
	Judul
	Perbandingan	Efektifitas	Media	Penyuluhan Poster dan Kartun Animasi Terhadap Pengetahuan
Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Bebas
	Poster dan Kartun Animasi

	
	Variabel Terikat
	Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode
	Metode pengumpulan data dengan kuesioner pre
dan post test.

	
	Hasil
	Penyuluhan menggunakan poster meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut namun
tidak lebih efektif dengan menggunakan kartun animasi.

	
	Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini
	Penelitian sebelumnya menguji perbandingan seberapa efektif penggunaan media poster dan media kartun animasi. Sedangkan penelitian ini meneliti media poster untuk dijadikan media
penyuluhan kepada orang tua siswa.

	3.
	Judul
	Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Menyikat Gigi Dengan Media Poster Pada Murid Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banar
Kabupaten Muaro Jambi

	
	Variabel Bebas
	Media Poster

	
	Variabel Terikat
	Pengetahuan dan Keterampilan Menyikat Gigi

	
	Metode
	Metode	pengumpulan	data	menggunakan
kuesioner pre dan post test.
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	No.
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	3.
	Hasil
	Adanya peningkatan pengetahuan cara menyikat gigi sebelum diberi penyuluhan sebesar 29,41% menjadi
82,35%	sesudah	diberi	penyuluhan	dengan menggunakan media poster.

	
	Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini
	Penelitian sebelumnya meneliti menggunakan media poster untuk melihat kefektifitasan media tersebut dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi. Sedangkan, penelitian ini menggunakan media poster untuk meningkatkan pengetahuan orang tua siswa tentang cara menjaga
                                                   kesehatan gigi dan mulut anak.	



Tabel 1.1 Lanjutan


F. [bookmark: _bookmark22]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _bookmark23]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2022.

2. [bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03 Jakarta Pusat.

3. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan diberikan berupa materi mengenai cara memelihara kesehatan gigi anak dengan metode sosialisasi.
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